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.

DIAGRAM PENCAR
Tujuan :

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dalam
menentukan karakteristik mutu serta untuk memastikan
hubungan antara sebab dan akibat.

Contoh :
untuk mengetahui seberapa besar dimensi komponen mesin
akan bervariasi dengan perubahan kecepatan mesin bubut
(yang diubah-ubah kecepatan mesin bubutnya).
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DIAGRAM PENCAR
LANGKAH MEMBUAT DIAGRAM PENCAR :
1. Kumpulkan pasangan data (x,y), yaitu hal-hal yang ingin dipelajari

keterkaitannya dan atur data dalam sebuah tabel dengan data paling 
sedikit 30 pasangan data.

2. Carilah nilai maksimum dan minimum untuk kedua x dari y. Tetapkan
skala pada sumbu horisontal dan vertikal sehingga panjang keduanya
mendekati sama, sehingga diagram akan lebih mudah terbaca.

3. Gambar data pada kertas. Bila didapatkan nilai data yang sama dari
pengamatan yang berbeda, tunjukkan titik ini dengan menggambar
lingkaran sepusat atau gambar titik ke dua dalam daerah terdekat dari
yang pertama.

4. Masukkan semua item yang diperlukan. Pastikan item berikut termasuk
sehingga setiap orang di luar yang membuat diagram dapat mengerti
secara sepintas:
a. Selang waktu. c. Judul dan unit setiap sumbu
b. Jumlah pasangan data. d. Judul grafik
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CONTOH PENGGUNAAN DIAGRAM PENCAR
MASALAH : Pembuat tangki
plastik yang membuat dengan
metode cetak hembusan
menghadapi masalah dengan
tangki rusak yang mempunyai
dinding tipis. Diduga variasi
tekanan udara, yang berbeda
dari hari ke hari, yang 
menyebabkan ketidaksesuaian
ketebalan dinding.

Tabel 1 Data Tekanan Udara Hembus dan Persentase
Plastik Kerusakan Tangki

Data :

x maks = 9,4 (kgf/cm2)     

x min = 8,2 (kgf/cm2)

Y maks = 0,928 (%)                     

y min = 0,864 (%)

Tandai sumbu horizontal 
dalam interval 0,5 (kgf/cm2) 
dari 8,0 ke 9,5 (kgf/cm2), 
dan sumbu vertikal dalam
interval 0,01 (%) dari 0,85 ke
0,93 (%)
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Lanjutan Contoh

3. Gambar data 

4. Tambahkan keterangan data

Diagram Pencar Tekanan Udara Hembus
dan Persentase Kerusakan (1 Okt – 9 Nov)

Langkah pembuatan

diagram pencar :

1. Tabel 1 ada 30 data 

2. Sumbu x : tekanan udara
hembus

Sumbu y : persentase
kerusakan

Data sama
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TIPE-TIPE DIAGRAM PENCAR

Korelasi Positif Korelasi Negatif Tidak ada Korelasi
Penghitungan Koefisien Korelasi
Untuk memahami kekuatan keterkaitan secara kuantatif

Range dari koefisien korelasi (r) :  -1 <= r <= 1

Bila : 

|r| mendekati 1 terdapat korelasi yang kuat

antara x dan y

|r| mendekati 0 terdapat korelasi yang lemah

|r| = 1, garis lurus

|r| > 1, terdapat salah hitung
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Contoh Perhitungan r

Buatkan tabel spt disamping
berikut dan hitung :

Nilai r adalah 0,59 sehingga terdapat
korelasi positif antara tekanan udara
hembus dan persentase rusak tangki
plastik
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PETA KENDALI
Tujuan : 

untuk mengetahui apakah proses dalam keadaan terkendali
atau tidak.

Contoh peta kendali
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JENIS PETA KENDALI
Jenis peta kendali adalah :

Peta pn
Peta ini digunakan bila karakteristik mutu digambarkan dengan jumlah
unit rusak atau bagian unit rusak. Peta pn tentang jumlah unit rusak
yang digunakan pada sampel yang berukuran sama. 
Peta p
Peta p tentang bagian unit rusak digunakan pada sampel yang berbeda-
beda.

p = rata-rata bagian rusak



10

Contoh kasus utk pembuatan peta kendali pn

Langkah 1 : Pengumpulan data

Langkah 2 :

Hitung rata-rata bagian rusak p 
dengan membagi jumlah
keseluruhan unit rusak untuk
setiap sub grup dengan jumlah
total sampel.

Lembaran Data Untuk Peta pn

Langkah 3 : Perhitungan garis
kendali
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PEMBACAAN LOT MENURUT MIL STD 105D
Titik utama dalam MIL STD 105D : tingkat kualitas yang dapat diterima (TKT).

Tingkat pemeriksaan umum II yang normal.
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TABEL PEMERIKSAAN UNTUK NORMAL SAMPLING
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CONTOH PEMAKAIAN
Perusahaan menghasilkan output dalam 1 hari
sebanyak 2000 unit, dengan tingkat kualitas
(TKT) = 0,65 menggunakan pemeriksaan
umum tingkat II (kode huruf K).

Dari tabel 10-8, dapat diketahui bahwa
ukuran samplingnya 125 dan apabila
ditemukan 3 reject maka semua produk (2000 
unit) akan dianggap reject semua.
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PEMBACAAN  PETA KENDALI 
(YANG TIDAK NORMAL)

1. Keluar batas kendali
Titik-titik yang keluar batas kendali
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2. Lari
Keadaan dimana titik-titik terjadi secara kontinyu pada satu sisi garis pusat
dan jumlah titik-titik tersebut disebut panjang lari.
a. Tujuh titik panjang lari
b. Paling kurang 10 dari 11 titik yang berurutan terjadi pada satu sisi garis pusat
c. Paling kurang 12 dari 14 titik yang berurutan terjadi pada satu sisi garis pusat
d. Paling kurang 16 dari 20 titik yang berurutan terjadi pada satu sisi garis pusat

PEMBACAAN  PETA KENDALI (YANG TIDAK NORMAL)
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3.Kecenderungan

Bila titik-titik membentuk kurva kontinyu keatas

atau ke bawah

PEMBACAAN  PETA KENDALI 
(YANG TIDAK NORMAL)
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HISTOGRAM
Tujuan :

Untuk menggambarkan variasi dari suatu
proses, yang didalamnya terdapat berbagai
faktor (orang, mesin, bahan, metoda, dll).

Contoh :


